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Abstrak

Pelaku konsumtif dapat terjadi pada siapa saja, tidak terkecuali terjadi pada remaja, dan remaja
perempuan memiliki kecenderungan berperilaku konsumtif lebih tinggi daripada remaja laki-laki.
Perilaku konsumtif remaja perempuan terjadi saat mereka melihat produk-produk fashion yang menarik
menurutnya yang berada didepan matanya. Penelitian ini dilakukan sebagai bahan pembahasan
bagaimana proses terbentuknya perilaku konsumtif yang dialami remaja perempuan SMA Trimurti yang
memiliki pola pikir orientasi pada brand ( brand minded ) pada produk fashion. Dalam penelitian ini
juga dijelaskan mengenai proses terbentuknya perilaku konsumtif remaja perempuan siswi SMA
Trimurti Surabaya dengan pola pikir orientasi pada brand pada produk fashion. Proses tersebut melalui
tahap pengenalan pada produk fashion branded oleh orang tua, menemukan identitas diri dengan
menggunakan branded fashion, mengenal secara langsung pada saat berada di pusat perbelanjaan (mall),
mengenal produk branded fashion dari lingkungannya, ketertarikan terhadap branded fashion dan
sampai pada akhirnya tahap keberlanjutan pembelian.

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Brand Minded, Produk Fashion, Remaja Perempuan.

Abstract

Consumptive actors can happen to anyone, including teenagers, and teenage girls have a higher
tendency to consumptive behavior than boys. Consumptive behavior of teenage girls occurs when they
seeproducts fashion attractivethat are in front of their eyes. This research was conducted as a material
for discussing how the process of forming consumptive behavior experienced by Trimurti High School
girls who have amindset brand minded in fashion products. In this study, it is also explained about the
process of forming the consumptive behavior of teenage girls from Trimurti High School Surabaya with
a brand-oriented mindset on fashion products. The process goes through the stages of introduction to
branded fashion products by parents, finding self-identity by using branded fashion, getting to know
directly when in a shopping center (mall), getting to knowproducts branded fashion from their
environment, being interested in branded fashion and finally getting to the stage. purchase continuity.

Keywords: Consumptive Behavior, Brand Minded, Fashion Products, Teenage Girls.

PENDAHULUAN ) :
(Diakses pada 7  Januari 2021

Perilaku Konsumtif di Indonesia mulai

Perencanaan  Pembangunan  Nasional (Bappenas)

mengalami peningkatan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tahun 2015 (Diakses pada 3 Desember 2020
melalui  www.kompas.com) menyatakan bahwa
masyarakat Indonesia memiliki perilaku konsumtif dan
mengalami kenaikan dan juga mulai jauh dari
kebiasaan menabung. Hal itu terbukti dari menurunnya
Marginal Propensity to Save (MPS) dalam 3 tahun
terakhir dan naiknya Marginal Prosperity to Consume
(MPC). Dan dari data tahun 2018 oleh Badan

www.idntimes.com) dari total populasi kurang lebih
mencapai 265 juta jiwa yang ada di Indonesia, penduduk
yang memiliki usia 20 sampai 35 tahun berjumlah sekitar
63 juta jiwa. Dan pada usia tersebut, Kegiatan berbelanja
secara tidak langsung mendorong menjadi roda penggerak
ekonomi Indonesia. Survey perilaku konsumtif pun
dilakukan Kurniawan (2017) Perilaku konsumtif terjadi
ketika seseorang ingin terlihat berbeda dari yang lain dan
menjadikan dirinya sebagai trendsetter, ikut-ikutan
dengan orang lain disekitarnya yang selalu memiliki
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barang yang terkenal seiring perkembangan zaman, dan
menggunakan barang-barang  yang menurut
penggunanya mewah membuat dirinya merasa percaya
diri dan memiliki kebanggan tersendiri pada diri
seseorang.

Pelaku konsumtif dapat terjadi pada siapa saja,
tidak terkecuali terjadi pada remaja. Menurut Menurut
Soesilowindradini  (2006) Masa remaja memiliki
perkembangan yang secara tidak langsung membuat
remaja menjadi mudah terpengaruh oleh orang lain
yang berada di lingkungannya itu  sendiri,
perkembangan tersebut diantaranya remaja ingin
mencapai  kebebasan emosi untuk menunjukkan
perilaku yang dapat diterima oleh lingkungan yang ada
di sekitarnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Zebua dan Nurdjayadi (2001) Perilaku konsumtif
pun dialami oleh remaja, baik remaja laki-laki maupun
remaja perempuan. Tetapi hasilnya, remaja perempuan
disini cenderung berperilaku konsumtif daripada
remaja putra. Hal serupa juga dilakukan Hadipranata
(dalam Nashori 1991) melakukan pengamatannya dan
didapatkan  hasil bahwa perempuan  memiliki
kecenderungan yang lebih besar untuk berperilaku
konsumtif dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut
disebabkan karena konsumen perempuan cenderung
memiliki emosional yang lebih tinggi.dibandingkan
dengan konsmen laki-laki.

Melihat perilaku konsumtif remaja perempuan,
berdasarkan hasil penelitian dari Rizika (2015) dengan
subyek remaja perempuan, suka berbelanja, dan
keseluruhan dari subyek penelitiannya, menunjukkan
perilaku konsumtif remaja perempuan terjadi saat
mereka melihat produk-produk fashion yang menarik
menurutnya yang ada didepan matanya. Perilaku
konsumtif dinilai karena subyek membeli produk
fashion bukan karena kebutuhannya melainkan
keinginan semata, dan subyek cenderung sering
melakukan pembelian secara tiba-tiba. Subyek tidak
memikirkan apakah barang-barang yang dimilikinya
masih berfungsi, mudah tertarik dengan produk fashion
yang orang lain kenakan, tidak dapat mengontrol
dirinya sendiri, dan membeli karena ingin mengikuti
tren yang ada di lingkungannya. Subyek membeli
produk bukan yang produk yang dibutuhkan. Perilaku
yang tidak disadari itu membuat subjek cenderung
menjadi konsumtif dalam berbelanja. Menurut Kotler
(2002) Psikologi  seseorang hingga akhirnya
berperilaku konsumtif dikarenakan adanya faktor usia,
pekerjaan, motivasi, dan keadaan ekonomi. Dampak
atau akibat yang dirasakan subjek yaitu boros.
Dikatakan boros karena subyek menghabiskan uang
untuk membeli sesuatu yang tidak dibutuhkan dan
seharusnya tidak diprioritaskan demi memenuhi
keinginan menggunakan sebuah produk.

Remaja yang tidak memiliki kepercayaan diri

cenderung akan menggunakan produk fashion bermerek
sebagai kompensasi terhadap kekurangannya, Sinaga
(dalam Kusumaningtyas, 2009). Menurut Karlyle,
Fashion merupakan symbol dari jiwa seseorang. Dengan
fashion dapat menunjukkan secara tidak langsung
identitas tentang diri dari si pengguna dari fashion
tersebut.(lbrahim, 2007:242). Seseorang menujukkan
pesan tentang dirinya melalui fashion yang digunakannya.
Pada hasil penelitian sebelumnya, Asilah (2016),
mahasiswi tata busana Universitas Negeri Jakarta, para
remaja rata-rata memiliki pilihan barang bermerek
khususnya pada pemilihan atau pembelian produk
fashion. Merek dari produk fashion yang digunakan
remaja dipandang dapat menunjukkan status sosial
mereka, sekaligus dapat meningkatkan rasa kepercayaan
diri, prestise dan gengsi penggunanya. Hal ini dilihat dari
tingginya persentase yang menyatakan hal tersebut, yaitu
sebesar 83%, dan nilai image merek suatu produk,
menjadi alasan utama aktivitas konsumsi remaja dalam
pemilihan merek produk fashion. Pada penelitian serupa
terkait merek dilakukan oleh Alzera (2017) Pada produk
bermerek original, terdapat faktor internal diantaranya
meliputi kenyamanan, percaya diri, rasa kesukaan,
menghargai produk original, keterpaksaan penerimaan
produk, dan juga kebutuhan. Sementara faktor
eksternalnya diantaranya yaitu kualitas, pemberian dari
orang lain, keterbatasan produk, dan kemudahan
menemukan produk dari produk bermerek tersebut.
Diantara banyaknya brand fashion bermerek yang beredar
di masyarakat baik dari segi kualitas maupun harga
memiliki keragaman yang cukup banyak.

Pada penelitian lain yang telah dilakukan Shulbi
(2018) didapatkan hasil bahwa pengalaman komunikasi
konsumen sosialita dengan gaya hidup brand minded,
yang dimana subyek pada penelitian ini merupakan
sekelompok masyarakat yang memamerkan kekayaan
dengan berpenampilan glamour dan melakukan
aktivitas-aktivitas hedonis  seperti  arisan bernilai
ratusan  juta, shopping dengan kisaran harga hingga
miliaran, dan juga dengan gadget-gadget termutakhir
yang mereka miliki. Dalam hal pola konsumsi memang
berbeda, tetapi dalam melakukan kegiatan konsumsinya,
keseluruhan subyek memiliki kesamaan yaitu ingin
membentuk identitas diri melalui  produk-produk
bermerek yang mereka kenakan. Dengan membeli atau
menggunakan produk bermerek, mereka merasa dapat
menjadi apa yang mereka ingin tampilkan kepada orang
lain di lingkungannya.

Pada penelitian ini, yang akan dijadikan sebagai
subyek penelitian adalah remaja perempuan siswi kelas
X1 SMA Trimurti Surabaya, karena pada usia ini menurut
pengelompokkan usia oleh Sobur (2003), usia ini adalah
usia peralihan dari masa remaja awal ke remaja lanjut,
dimana  ketika pada remaja awal  memiliki
ketidakseimbangan emosi dan masa remaja lanjut yang
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memiliki keinginan yang besar lalu beralih ke usaha
menetapkan identitas diri, dan keinginannya
menonjolkan diri di lingkungannya. SMA Trimurti
dipilih karena berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan Santi & Primadini (2014), bahwa murid
SMA Trimurti berada di kelas sosial menengah keatas,
ditandai dengan ketika diwawancarai mereka
mengatakan lebih senang bergaul dan memilih teman
yang bisa diajak untuk membicarakan yang berkaitan
dengan belanja dan fashion. Pengaruh perilaku
konsumtif disini pun didukung dengan lingkungan
pergaulan yang ada di SMA Trimurti Surabaya yang
cenderung memperhatikan penampilan ketika dalam
pergaulannya.  Sehingga hal ini  menjadikan
memunculkan adanya perilaku konsumtif yang mana
ketika melakukan pembelian produk fashion yang
bukan lagi dari kebutuhannya melainkan keinginannya
untuk memperlihatkan penampilan dalam
pergaulannya.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah  penelitian  dengan  metode  Studi
Fenomenologi. Menurut Schutz dalam Hamid
(2009), Fenomenologi dianggap sebuah metode
yang dirumuska menjadi media untuk menganalisis
kehidupan yang dialami individu yang berupa
pengalamannya terkait fenomena dan penampakan
bagaimana adanya yang dialami secara sadar.
Dalam penelitian fenomenologi menggunakan dan
melewati pengujian secara teliti dan seksama pada
pengalaman secara sadar manusia, konsep utama
pada studi fenomenologi yaitu makna. Makna
menjadi sebuah hal penting yang muncul dari
pengalaman kesadaran manusia yang dilakukan
secara mendalam dan teliti (Smith, 2009). Juga
dengan pernyataan (Edgar dan Sedwick dalam
Hasbiansyah, 2005) mengungkapkan fenomenologi
yaitu pemaknaan dari pengalaman individu, makna
yang dialami oleh individu tersebut bergantung pada
bagaimana seorang individu bergantung pada
sesuatu hal yang menjadi obyek.

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk
menganalisis fenomena yang melibatkan subyek
dan wilayah cakupan tertentu untuk memperoleh
kedalaman informasi. Penulis berusaha untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan analisis dari
pengalaman secara sadar informan bagaimana
perilaku konsumtif dapat terjadi pada subyek siswi
di lingkungan sosial SMA Trimurti Surabaya yang
memiliki pola pikir berorientasi brand minded
dengan cara yang sistematis dan akurat dengan cara
menyediakan informasi terkait perilaku, lingkungan
sosial, karakter sosial individu atau suatu kelompok
yang dilakukan dengan mendalami infromasi pada

subyek yang menjadi narasumber ketika melakukan
pengumpulan data hingga akhirnya mendapatkan
sebuah realitas sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penelitiannya pada
siswi SMA Trimurti Surabaya Dari 8 Informan pada
penelitian ini didapatkan 4 informan menduduki bangku
kelas X1 dan 4 lainnya duduk di bangku kelas XII, 2
diantaranya mulai mengenal branded fashion sejak berada di
bangku SD dan 6 lainnya sejak SMP.

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Trimurti
Surabaya, salah satu sekolah swasta yang ada di Surabaya
yang berdiri pada tahun 1954 ini sudah diakui sebagai
sekolah nasionalis pertama yang ada di Surabaya. SMA
Trimurti ini berada di bawah naungan Yayasan Trimurti
yang ikut berkontribusi dalam mencerdaskan bangsa. SMA
Trimurti terletak di Jalan Gubernur Suryo No. 3, Genteng,
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Bersebelahan persis
dengan gedung Grahadi Surabaya.

Dari hasil observasi peneliti, SMA Trimurti dipilih
menjadi lokasi penelitian karena merupakan salah satu SMA
swasta di Surabaya yang memiliki citra sekolah swasta yang
elite juga dari persepsi masyarakat Surabaya. SMA Trimurti
ini dipilih karena berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan Santi & Primadini (2014), bahwa murid SMA
Trimurti berada di kelas sosial menengah keatas, ditandai
dengan ketika diwawancarai mereka mengatakan lebih
senang bergaul dan memilih teman yang bisa diajak untuk
membicarakan yang berkaitan dengan belanja dan fashion.
Pengaruh perilaku konsumtif disini pun didukung dengan
lingkungan pergaulan yang ada di SMA Trimurti Surabaya
yang cenderung memperhatikan penampilan ketika dalam
pergaulannya.Tidak heran juga karena famousnya SMA
Trimurti ini sehingga terdapat beberapa siswi yang juga
seorang model, salah satunya ada pada informan penelitian
ini.

Dan dari data yang diperoleh dari penelitian ini,
diketahui proses terbentuknya perilaku konsumtif siswi
SMA Trimurti Surabaya yang memiliki pola pikir brand
minded dari pembelian produk fashion bermerek, dimulai
dari hal yang mulai mengawali mengenal merk — merk
fashion berikut prosesnya

1. Pengenalan Branded Fashion
Proses pengenalan menjadi proses awal awal sehingga
seseorang mulai mengetahui sebuah branded fashion berawal
dari beberapa sumber, pada penelitian ini ditemukan sumber
tersebut diantaranya
a. Orangtua
Orang tua menjadi salah satu sumber yang paling dekat
untuk mengenalkan hal-hal kepada anaknya, hingga
akhirnya diikuti oleh sang anak. Begitupun halnya pada saat
pembelian fashion bermerek dilakukan karena gaya hidup
yang dimiliki oleh orang tua pada masa kecilnya maupun
kebiasaannya, perilaku - perilaku tertentu orang tua ketika
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dalam hubungan sosialnya dengan orang lain terkait
konsumsi atau penggunaan terhadap suatu produk dan
dari apa yang dipikirkan ketika menggunakan produk
tersebut.

- Proses yang dilakukan Orang Tua

Orang tua yang memiliki gaya hidup sejak ia belia yang
kemudian akhirnya diturunkan kepada anaknya sejak si
anak pun berada di usia belia. Sejak awal sebelum
mengenal branded fashion, kemudian orang tua yang
memberikan infomasi tentang apa yang dipikirkan oleh
orang tua, hingga akhirnya disampaikan kepada anaknya
tentang ketika produk branded fashion tersebut digunakan
baik dilihat dari kualitasnya maupun modelnya yang unik,
lucu, dan terlihat elegan sejak brand tersebut ada di era
orang tuanya. Kemudian ketika kaitannya dengan gaya
hidup yang dimiliki orang tua, berhubungan dengan
kualitas yang dimiliki produk tersebut, ketika brand
tersebut menurutnya bagus dan sudah ada sejak dulu
membuat sebuah kepercayaan baru yang dimiliki dari
pengalaman orang tuanya yang telah lebih dulu
menggunakan branded fashion tertentu. Informasi terkait
brand yang dimiliki sejak orang tua membeli produk
fashion dengan brand tertentu hingga sampai saat ini
produk tersebut masih ada di pasaran semakin
memperkuat alasan hingga si anak mendapatkan informasi
dari pengalaman yang dimiliki oleh orang tuanya tersebut.
Adapun orangtua yang menunjukkan kepada anaknya
branded fashionnya sejak ia belia hingga saat ini pun bisa
digunakan oleh anaknya, hal tersebut yang akhirnya
membuktikan dan mendukung tentang pernyataan asumsi
yang diungkapkan orang tua tentang pemikirannya
terhadap branded fashion. Kemudian adapun pembelian
dari produk fashion branded pilihan orang tua juga yang
akhirnya ketika informan dibelikan oleh orang tuanya,
maka produk itulah yang digunakan oleh informan, yang
mana secara tidak langsung mengenal dan memunculkan
keingin tahuan informan untuk mengexplore secara
mandiri branded fashion tersebut.

Dan ketika subyek beranjak baik pada waktu
duduk di bangku Sekolah dasar (SD) ataupun masa
sekolah menengah pertama (SMP) ketika awal mengenal
brand ini banyak karena orang tua yang
merekomendasikan untuk melakukan pemilihan pada
produk branded fashion pilihan orang tuanya dan pada
masa ini informan menyatakan belum ada pada tahap bisa
mengeksplore secara mandiri branded fashion. Sehingga
lebih mengarah kepada asupan informansi branded
fashion yang dimiliki oleh orang tua yang diberikan
kepada informan baik tentang penjelasan terkait produk
itu sendiri maupun bagaimana identitas diri yang didapat
dari lingkungan ketika menggunakan branded fashion
yang memang terkenal.

Pengenalan branded fashion yang diawali dari gaya
hidup orang tua yang mengajak anaknya memiliki gaya
hidup yang serupa dengan dirinya seperti mengunjungi
pusat perbelanjaan / mall untuk berbelanja produk fashion
juga arahan berupa alasan yang diberikan orang tua

sehingga akhirnya memutuskan untuk melakukan pemilihan
branded fashion yang kemudian diikuti oleh si anak sampai
usianya beranjak remaja. Hingga kemudian sampai pada
sekolah menengah keatas (SMA) mulai mengenal berbagai
brand-brand fashion, didukung dengan adanya lingkungan
yang mendorong subyek untuk mengetahui informasi seputar
branded — branded fashion yang ada di pasaran hingga
melakukan pembelian produk.

Dari hasil wawancara informan menjelaskan bahwa
pengenalan brand yang mereka alami diawali dari gaya hidup
yang dimiliki oleh orang tuanya, yang meliputi bagaimana
orang tua menggunakan produk branded fashion, apa yang
dipikirkan dengan menggunakan produk branded fashion,
bagaimana ketika branded fashion tersebut kaitannya dalam
hubungan sosial dengan orang lain, konsumsi terhadap suatu
produk, hiburan, dan fashion hingga kemudian si anak atau
infrorman dalam penelitian mengikuti produk —produk
fashion yang dipilihnya bercermin dari informasi apa yang
didapatkan dari orang tuanya.

b. Pusat Perbelanjaan

Kebiasaan berbelanja produk fashion di pusat perbelanjaan
/ mall menjadi salah satu tahap yang diawali dari ketertarikan
terhadap model, warna maupun bahan, juga update dengan
model yang saat ini sedang tren. Beberapa hal ini yang
dimiliki produk fashion bermerek tersebut sehingga akhirnya
siswi Trimurti memutuskan untuk membeli produk fashion
tersebut. Bahkan yang sebelumnya tidak mengetahui
branded fashion baru yang ada, akhirnya menjadi tahu akan
branded fashion yang baru ketika mengunjungi pusat
perbelanjaan  baik yang diawali hanya sekedar
ketidaksengajaan untuk  berbelanja hingga memang
disengaja mencari branded fashion tertentu .

Dengan melakukan explore sendiri, bahkan tidak jarang
informan mengetahui sendiri bahwa produk fashion yang
pernah dikenakan oleh teman — teman sebayanya pun ia
temukan pada saat mengunjungi outlet yang ada di pusat
perbelanjaan tersebut yang dapat dilihat fisiknya secara
langsung. Juga adapun yang akhirnya mengetahui branded
fashion baru dari salah satu Outlet Branded Fashion yang
mana si subyek menjadi salah satu anggota member. Pada hal
ini member mendapatkan informasi berupa update terkait
produk - produk baru yang dikeluarkan oleh brand tersebut.

Pusat perbelanjaan juga masih erat kaitannya dengan
orang tua, ketika orang tua menunjukkan secara langsung
produk — produk dari branded fashion, yang mana di psat
perbelanjaan atau mall ini juga menjadi tempat dimana
seseorang mengetahui brand — brand fashion apa yang
sedang berada di pasaran. Untuk pemilihan pusat
perbelanjaan, informa dalam penelitian ini melakukan
pemilihan pusat perbelanjaan atau mall yang dekat dengan
lokasi informan tinggal, mall yang menjadi langganan, dan
mall yang besar dimana banyak tersedia beberapa pilihan
outlet branded fashion didalamnya sehingga memiliki lebih
banyak pilihan, dan juga pada mall yang tidak terlalu ramai
pengunjung sehingga dapat lebiih leluasa ketika melakukan
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pemilihan barang.

c. Lingkungan

Proses selanjutnya mengetahui dan mengenal sebelum
akhirnya pada tahap pembelian terhadap branded fashion,
ada yang melakukan pembelian diawali karena apa yang
dilihat oleh orang — orang yang berada di lingkungannya
baik saudara maupun teman - teman sebayanya
menggunakan baju dengan model maupun bahan yang
dapat menarik subyek dalam penelitian ini untuk
memilikinya.

Diawali dari menanyakan pembelian produk yang
dikenakan oleh orang -yang berada dilingkugannya
hingga pada akhirnya mulai mendapatkan informasi
terkait merek — merek branded fashion yang digunakan
orang — orang yang berada di lingkungannya kemudian
mencoba mencari tau sendiri, mereka juga tidak ingin
terlinat beda diantara teman - temannya atau
lingkungannya, kemudian muncul keinginan memiliki
produk dari model brand serupa atau dengan istilahnya
yaitu “teracuni”. Juga yang hanya diawali dari melihat
branded fashion dari logo brandnya kemudian akhirnya
mengetahui dan mencari tahu secara mandiri. Hal ini lebih
banyak dialami pada masa Sekolah Menengah Keatas
(SMA) dan menurut hasil wawancara dengan informan
branded fashion banyak dilihat dan digunakan pada waktu
SMA, keinginan untuk terlihat trendy dan highclass sesuai
dengan lingkungannya.

Hal ini berkaitan dengan nilai yang ingin didapatkan
remaja putri siswi SMA Trimurti di lingkungannya, teman
sebayanya, yang didapatkan dari dirinya sendiri yang
memiliki anggapan anggapan terlihat trendy, highclass,
fashionable yang membuat ketika berada diantara
lingkungannya, informan merasa lebih percaya diri. Nilai
—nilai persepsi tersebut didapatkan dan dirasakan .dari diri
informan sendiri ketika berada di lingkungannya
Pembelian terhadap produk fashion branded dilakukan
ketika keinginan ketika melihat teman sebayanya yang
menggunakan branded fashion yang menimbulkan
keinginan untuk setidaknya terlihat sama bahkan lebih
menonjol di lingkungannya.

d. Menemukan identitas diri dengan
penggunaan Branded Fashion
Setelah mengetahui branded fashion dari sumber -
sumber orang tua, pusat perbelanjaan atau mall, kemudian
lingkunga yang mengenalkan individu untuk akhirnya
mengetahui branded fashion tertentu, kemudian di tahap
ini yaitu tahap keinginan individu untuk memiliki branded
fashion dengan berbagai alasan yang dimiliki.
Dari yang pada awalnya mulai mengenal branded
fashion sejak duduk di bangku Sekolah Dasar (SD)
maupun di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yang mana pada masa ini belum menginjak pada
penemuan identitas diri melainkan hanya pada mengenal
brand tanpa memperhatikan secara mendalam ketika
fashion tersebut dikenakannya. Kemudian seiring

berjalannya usia yang mana individu mulai bisa lebih banyak
mencari secara mandiri branded branded fashion tersebut
dengan keinganannya untuk mendapatkan identitas diri
dialami ketika berada di bangku Sekolah Menengah Keatas
(SMA), remaja putri yang pada masa ini memasuki tahap
mulai memperhatikan diri, berusaha agar dapat diterima di
lingkungannya, mulai bisa menentukan fashion yang
mencerminkan dirinya, fashion yang sesuai dengan identitas
dirinya, kemudian anggapan-angapan dari lingkungan
pertemanannya yang menimbulkan dorongan pada individu
ketika ia ingin terlihat sama dengan teman sebayanya dengan
menggunakan produk dari branded fashion, tidak ingin
diberikan anggapan yang tidak mengikuti tren saat ini, ingin
menunjukkan secara tidak langsung dengan menggunakan
pakaian dari branded fashion dirinya merasa lebih highclass,
juga bahkan ingin style fashion yag digunakan lebih
menonjol diantara teman - temannya . Sehingga timbulah
dengan branded fashion yang dianggap informan dalam
penelitian ini menjadi kemudian menjadi pemicu awal ketika
informan berada di lingkungannya dapat lebih percaya diri
dengan menggunakan produk branded fashion dan
menemukan identitas dirinya di lingkungan pertemannya.
Hal ini menjadi bagian dari nilai yang berasal dari diri
informan sendiri, nilai yang diciptakan dari dirinya sendiri
ketika mereka ingin tampil dengan anggapan — anggapan
tentang bagaimana ketika branded fashion tersebut
digunakan

e. Ketertarikan terhadap Branded Fashion

Setelah mengetahui branded fashion dari sumber — sumber
tersebut, kemudian mulai berusha untuk menemukan
identitas diri kemudian pada proses selanjutnya adalah mulai
mengenal dan kemudian timbul ketertarikan dan memiliki
motivasi tersendiri yang akhirnya medorong seseorang untuk
membeli produk branded fashion tersebut yang awalnya
adalah karena pengenalan dari orang tua lalu gaya hidup
orang tua yang diturunkan pada anaknya, kemudian si anak
atau informan dalam penelitian ini seiring berjalannya waktu
memiliki perubahan motivasi yang man hal ini banyak terjadi
ketika berada di bangku sekolah menengah keatas (SMA)
Dan perubahan motivasi tersebut karena beberapa hal berikut

a. Model

Tahap selanjutnya hingga akhirnya pada pemilihan pada
produk branded fashion yang sudah diketahui sebelumnya
dimulai dari tahap dikenalkan oleh orang tua, kemudian pada
saat berbelanja di pusat perbelanjaan, lalu lingkungan.
Mulailah muncul motivasi yang berbeda pada tahap ini yaitu
ketertarikan terhadap model yang ada pada branded fashion
tertentu.

Dari branded fashion yang dipilih informan
didapatkan beberapa tanggapan ketertarikannya dari dari
segi modelnya memang bagus, model — model yang lucu,
unik yang jarang ada dipasaran pada awal mula muncul,
model yang ada branded fashion tersebut sedang tren
maupun viral, model yang selalu mengikuti update bahkan
memunculkan update baru hingga menjadi sebuah tren di
kalangan remaja perempuan sampai saat ini, juga
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ketertarikan tersendiri dengan model yang ada pada
branded fashion tertentu. Dari data yang didapatkan dalam
penelitian, branded fashion memiliki karakteristik produk
yang berbeda seperti model yang simple tetapi ketika
brand fashion tersebut yang mengeluarkan item produk
tersebut seakan simple tapi tetap terlihat elegan, kemudian
warna — warna yang disediakan ada warna yang menarik
seperti warna yang soft nude, warna — warna yang
colourful, bahkan model model glamour seperti dress
yang banyak dihasilkan dari branded fashion, sepatu dan
sandal yang dihadirkan dari model — model yang cantik,
juga kreasi dan variasi yang beragam sehingga dapat
memiliki banyak pilihan variasi. Sehingga dalam
pemilihannya setelah melalui tahap pengenalan branded
fashion, merek dapat memilih ketika ingin model yang
simple ke brand yang satu dan jika ingin ke brand yang
banyak menjual produk fashion kaos misalnya, atau ke
brand yang memiliki banyak varian model.

a. Harga dan Kualitas

Dari 8 subyek informan penelitian merk yang paling
sering disebutkan oleh informan yang menurut mereka
adalah branded fashion diantaranya Zara, H&M, Gosh,
Mango, Dan Pull and Bear. Setelah model dengan bentuk
dan warna kemudian sampai pada mengetahui secara
mandiri branded fashion memiliki harga harga tertentu,
dan dari data penelitian yang diambi harga yang
ditawarkan branded fashion memiliki harga yang sepadan
dengan kualitas bahan dari branded fashion yang comfy
dan tidak mengecewakan. Baik dari segi bahan yang
memiliki kualitas baik dan juga dari segi model yang
mengikuti tren saat ini.

Dari data yang diperoleh dari informan penelitian pun
tidak merasa merugi dengan mengeluarkan biaya lebih
untuk kualitas produk yang sepadan. Harga yang tinggi
terbayarkan oleh produk dengan kualitas yang sepadan.
Remaja perempuan SMA Trumurti yang menjadi
informan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu
informan yang memang mengetahui item dari produk
fashion tersebut memiliki harga yang tinggi sehingga
melakukan pemilihan dari harga yang dimiliki dari sebuah
brand tertentu tersebut setara dengan kualitas produk yang
ditawarkan sehingga informan mengetahui berapa kisaran
biaya yang akan dikeluarkan dengan produk fashion
branded yang dibelinya dan ada pun yang dengan yang
mengambil item fashion sesuai keinginannya karena
ketika informan sudah tertarik dan mengetahui bagaimana
kualitas dari branded fashion yag dipercayainya tersebut
sehingga tidak ragu dalam melakukan pembelian.

Dari delapan informan dalam penelitian ini dari segi
intensitas perbelanjaan yang bervariasi dari 3 kali hingga
12 kali terdapat dua jenis informan yaitu, dengan
intensitas yang lebih sedikit tetapi dalam sekali ia
melakukan kegiatan berbelanja dapat membeli banyak
item fashion branded, adapun yang memiliki intensitas
berbelanja dengan intensitas yang lebih banyak tetapi
setiap berbelanja hanya membeli item yang tidak banyak.

Pada tahap inilah perilaku konsumtif terjadi ketika informan
mulai cocok dan muncul ketertarikan dengan branded
fashion hingga akhirnya pada melakukan pembelian
terhadap produk fashion.

Kemudian dari segi bahan yang juga berpengaruh terhadap
kualitas sebuah branded fashion. Kualitas yang bagus dari
branded fashion pun menjadi kelebihan untuk pemakaian
jangka panjang dan tidak cepat rusak. Juga bahan yang
kemudian menjadi salah satu pengaruh kualitas dari produk
fashion, dari bahan — bahan yang tebal, bahan yang bahan
yang kuat sehingga mempengaruhi lamanya penggunaan
atau pemakaian untuk jangka waktu yang panjang, kualitas
bahan yang tidak luntur, tidak cepat rusak. Produk — produk
fashion yang dibeli diantaranya outfit meliputi baju dan
celana, tas, dan juga sepatu

b. Pembelian berlanjut
Kemudian pada tahap selanjutnya yaitu pada tahap
sehingga akhirnya berlanjut pada pembelian branded fashion
secara berlanjut. Setelah mengetahui dan mengenal
kemudian tertarik dengan alasan model, harga dan juga
kualitasnya dan muncul motivasi baru dalam diri seseorang
untuk akhirnya memutuskan melakukan pembelian secara
berlanjut pada merk branded fashion tertentu karena
berbagai alasan diantaranya
a. Penetapan Identitas diri dengan Branded Fashion
Setelah pada tahap sebelumnya mulai awal menemukan
identitas diri dari branded fashion, pada tahap pembelian
berlanjut ini pun timbul motivasi yang berbeda yaitu
melakukan usaha untuk menetapkan identitas dirinya dan
keinginannya menonjolkan diri di lingkungan dengan
menggunakan produk fashion branded, yang mana ketika
menggunakan produk fashion brand minded membuat
informan menjadi lebih merasakan percaya diri ketika
menggunakan branded fashion daripada non - branded di
limgkungan pertemanannya, terlebih jika ketika melihat
orang lain yang menggunakan branded fashion tapi bukan
kualitas original melainkan tiruan, merasa bahwa dirinya
merasa bangga ketika menggunakan produk fashion yang
original bermerek terlihat highclass , merasa lebih trendy,
fashionable dan timbul perasaan merasa dirinya berbeda
ketika ia berada di lingkungan teman sebayanya yang juga
menggunakan branded fashion timbul rasa berbeda diantara
teman — temannya. Dan penetapan identitas diri ini terus
diterapkan mengingat hal — hal dari branded fashion yang
akhirmya mendukung penetapan identitas diri pada remaja
putri siswi SMA Trimurti Surabaya.
a. Kenyamanan Penggunaan
Tahap akhir seseorang tetap menggunakan produk fashion
bermerek vyaitu adalah kenyamanan tersendiri selama
menggunakan branded fashion hingga akhirnya memiliki
rutinitas pada merk tertentu hingga adapun informan yang
akhirnya menjadi member pada branded fashion tertentu
juga mencoba untuk explore pada brand lain, tapi pada
akhirnya pembelian pun ditujukan kembali pada branded
fashion. Selain mengikuti tren, ingin juga terdapat karena
kenyamanan tersendiri pada salah satu brand produk
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branded fashion baik dari segi bahan, model, dan kualitas
yang ada pada branded fashion tertentu.

PEMBAHASAN

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui proses
perilaku konsumtif remaja perempuan khususnya siswi
SMA Trimurti yang memiliki pola pikir brand minded
terhadap produk fashion. Dari hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan merek — merek yang paling sering
disebutkan menurut Siswi SMA Trimurti Surabaya yang
mereka anggap sebagai merek fashion branded yang
terkenal saat ini diantaranya Zara, H&M, Gosh, Pull And
Bear, Dan Mango. Beberapa produk fashion yang dibeli
informan dari produk fashion branded diantaranya
meliputi baju, celana, sepatu, dan tas.

Diakui dari 6 informan mulai mengetahui branded
fashion dimulai sejak mereka ada di bangku sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan 2 lainnya mengetahui
sejak berada di Sekolah Dasar (SD) yang sediketahui dari
orang tuanya, kemudian sehingga akhirnya mereka benar
— benar memahami dan memperhatikan fashion yang
dikenakan, dan mulai memperhatikan outfit sejak berada
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan juga Sekolah
Menengah Keatas (SMA).

Dan dari data yang diperoleh didapatkan proses perilaku
konsumtif tersebut dimulai pengenalan branded fashion
dari gaya hidup orang tua yang kemudian diturunkan ke
anaknya, lalu kemudian pusat perbelanjaan yang menjadi
tempat yang dikunjungi secara langsung sebelum akhirnya
membeli produk branded fashion, dan lingkungan yang
menjadikan subyek / informan menggunakan produk
fashion dengan merk yang serupa dengan teman
sebayanya. Lalu pada tahap selanjutnya yaitu di proses
mulai menemukan identitas dirinya ketika menggunakan
branded fashion, dari yang pada awalnya mulai mengenal
branded fashion sejak duduk di bangku Sekolah Dasar
(SD) maupun di bangku Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Kemudian seiring berjalannya usia yang mana
individu mulai bisa lebih banyak mencari secara mandiri
branded branded fashion tersebut dengan keinganannya
untuk mendapatkan identitas diri dialami ketika berada di
bangku Sekolah Menengah Keatas (SMA), remaja putri
yang pada masa ini memasuki tahap mulai memperhatikan
diri, berusaha agar dapat diterima di lingkungannya, mulai
bisa menentukan fashion yang mencerminkan dirinya,
fashion yang sesuai dengan identitas dirinya, kemudian
anggapan-angapan dari lingkungan yang menimbulkan
dorongan pada individu ketika ia ingin terlihat sama
dengan teman sebayanya dengan menggunakan produk
dari branded fashion, tidak ingin diberikan anggapan yang
tidak mengikuti tren saat ini tahap ketertarikan terhadap
produk fashion branded. Lalu berlanjut pada tahap
selanjutnya, yaitu ketertarikan terhadap branded fashion,
baik dari model, bahan , harga dan kualitas yang
diitawarkan dari sebuah produk branded fashion. Dari data
yang diperoleh dari informan menyatakan banyak dari

produk fashion bermerek memiliki trend dan style yang
terkini (update), juga model yang lucu. Dari data yang
didapatkan dalam penelitian, branded fashion memiliki
karakteristik produk yang berbeda seperti model yang simple
tetapi ketika brand fashion tersebut yang mengeluarkan item
produk tersebut seakan simple tapi tetap terlihat elegan,
kemudian warna — warna yang disediakan ada warna yang
menarik seperti warna yang soft nude, warna — warna yang
colourful, bahkan model model glamour seperti dress yang
banyak dihasilkan dari branded fashion, sepatu dan sandal
yang dihadirkan dari model — model yang cantik, juga kreasi
dan variasi yang beragam sehingga dapat memiliki banyak
pilihan variasi., dan juga fashionable sehingga menarik
informan untuk membeli produk kemudian dan harga dan
kualitas yang ditawarkan menjadikan tidak lagi adanya
keraguan meskipun fashion branded memiliki harga yang
lebih tinggi tapi memiliki kualitas yang sepadan pula dengan
harga yang ditawarkan. Dan proses selanjutnya adalah
pembelian berlanjut, pembelian berlanjut ini merupakan
proses terakhir dimana akhirnya informan melakukan
pembelian karena ingin menetapkan identitas dirinya, bukan
lagi atas dasar kebutuhan melainkan keinginan untuk terlihat
lebih trendy, lebih percaya diri, fashionable, ingin sama
dengan teman — teman sebayanya karena jika tidak merasa
dirinya berbeda daripada teman — teman sebayanya dan juga
adanya kenyamanan penggunaan tersendiri  ketika
menggunakan branded  fashion sehingga akhirnya
memutuskan untuk tetap menggunakan merk fashion tertentu
sampai pada pembelian yang berlanjut.

Diantara informan peneliti ada diantaranya hingga saat ini
memang menyadari bahwa item produk yang dibeli memiliki
rate harga yang cukup tinggi sehingga mereka pun sudah
menyiapkan uang yang cukup. Dan ketika diberikan pilihan
diantara 2 produk fashion branded dan non-branded dengan
bentuk, model, maupun warna yang hampir sama, informan
cenderung memilih produk fashion bermerek dengan alasan
kualitas yang dimiliki fashion bermerek memiliki kualitas
yang lebih baik. mengambil item fashion sesuai
keinginannya karena ketika informan sudah tertarik dan
mengetahui bagaimana kualitas dari branded fashion tersebut
tidak ragu dalam melakukan pembelian. Sementara dari segi
intensitas perbelanjaan terdapat dua jenis informan, dengan
intensitas yang lebih sedikit tetapi dalam sekali ia melakukan
kegiatan berbelanja dapat membeli banyak item fashion
branded, adapun yang memiliki intensitas berbelanja dengan
intensitas yang lebih banyak tetapi setiap berbelanja hanya
membeli item yang tidak banyak.

Perilaku konsumtif terlihat ketika terdapat informan
yang karena keasyikan memilih produk — produk fashion
branded karena ketertarikannya hingga tidak menyadari
bahwa kuantitas produk branded fashion yang dibeli sudah
banyak, ada pula yang meskipun dengan kuantitas yang tidak
banyak tetapi per item yang dipilihnya memiliki harga yang
tinggi. Dari hasil penelitian dengan siswi SMA Trimurti
total pembelanjaan tiap informan yang memnuhi
karakteristik subyek penelitian bervariasi, dari mulai
pengeluaran untuk produk fashion dari mulai Rp
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4.000.000,00 — Rp 40.000.00,00 tiap bulannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti
membuat kesimpulan bahwa perilaku konsumtif juga
dihasilkan dari orang — orang yang juga memiliki
kecenderungan pada orientasi pada produk yang bermerek
(Brand Minded ) . Dan proses siswi SMA Trimurti hingga
akhirnya memiliki perilaku konsumtif ditemukan
prosesnya diantaranya diawali dari pengenalan pada
produk fashion branded oleh orang tua, menemukan
identitas diri dengan menggunakan branded fashion
mengenal secara langsung pada saat berada di pusat
perbelanjaan ( mall ), mengenal dari produk fashion oleh
orang — orang yang berada di lingkungannya kemudian di
tahap selanjutnya ketertarikan terhadap branded fashion
dan sampai pada akhirnya tahap keberlanjutan pembelian.

Dan diketahui perilaku konsumtif terjadi pada
tahap ketertarikan terhadap branded fashion, dimana pada
tahap ini muncul hasrat keinginan sisiwi Trimurti untuk
memiliki produk branded tersebut setelah mengetahui dan
mempertimbangkan baik dari segi model, bahan, dan
kualitas dari produk branded tersebut sendiri. Informan
dalam penelitian ini menyadari bahwa harga yang dimiliki
produk fashion bermerek memang memiliki harga yang
lebih tinggi daripada produk fashion non — branded,
namun karena dari awal bagaimana pengenalan merk
tersebut pada tiap individu informan hingga akhirnya dari
prbadi masing — masing informan tertarik baik dari merk
tersebut sedang tren, ingin terlihat sama dengan teman —
teman sebanya atau bahkan karena ketertarikan model,
warna, Kkualitas, dll menjadikan mereka pada akhirnya
memutuskan untuk tetap membeli dan menggunakan
produk fashion tersebut secara berlanjut.

SARAN
a. Bagi Remaja Perempuan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
perilaku konsumtif siswi SMA Trimurti terjadi pada tahap
ketertarikan terhadap branded fashion, maka bagi remaja
perempuan lainnya agar dapat mengevaluasi kembali dan
membatasi ketertarikannya agar tidak dengan mudah
memiliki ketertarikan dan keinginan yang menyebabkan
perilaku konsumtif

b. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
tentang proses perilaku konsumtif terhadap subyek selain
orang yang memiliki orientasi pada brand (brand minded).
Dengan begitu dapat mengetahui apakah proses perilaku
konsumtif dengan subyek selain orang yang memiliki
kecenderungan orientasi pada brand melalui tahap yang
serupa dengan orang yang memiliki orientasi pada brand.
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